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INTISARI 

Daun Kelor (Moringa oleifera L.)  mengandung kuersetin yang memiliki 

aktivitas antiinflamasi dengan mampu menghambat pembentukan radang pada 

telapak kaki mencit yang diinduksi karagenan. Salah satu bentuk inovatif sediaan 

farmasi untuk meningkatkan efektivitas pengobatan adalah patch, yang mampu 

mengalirkan obat secara sistemik melalui kulit secara non-invasif dan praktis. 

Dengan demikian, formulasi patch ekstrak daun kelor berpotensi menjadi alternatif 

terapi antiinflamasi yang lebih aman dan alami. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui formulasi dan karakteristik fisik sediaan patch ekstrak daun kelor 

dengan kombinasi polimer kitosan dan HPMC.  

Metode yang digunakan adalah eksperimental laboratoris, menggunakan 

tiga formula (F1, F2, dan F3) dengan variasi konsentrasi HPMC (0,5% hingga 2%). 

Karakteristik fisik sediaan yang dilakukan adalah uji organoleptis, uji keseragaman 

bobot, uji ketebalan, uji kadar air, uji pH, dan uji ketahanan lipat. Analisis data 

menggunakan hasil uji karakteristik fisik yang dianalisis dengan SPSS dan 

disajikan dalam bentuk teks, gambar, dan tabulasi (tabel/daftar) untuk mengetahui 

pengaruh variasi konsentrasi HPMC pada sediaan patch ekstrak daun kelor sebagai 

antiinflamasi. 

Hasil uji organoleptik ketiga formula memiliki bentuk persegi panjang, 

warna coklat kehitaman, tekstur lentur dan aroma khas ekstrak. Keseragaman bobot 

berada dalam rentang 0,611– 0,476 g, nilai pH berada dalam rentang 5,933 – 5,970, 

ketebalan patch 0,230 – 0,133 mm, nilai ketahanan lipat berada di >300x, serta nilai 

kadar air di rentang 6,690–5,244%. Variasi konsentrasi HPMC memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap karakteristik fisik sediaan patch ekstrak daun 

kelor. Konsentrasi HPMC yang paling optimal dalam menghasilkan sediaan patch 

ekstrak daun kelor dengan karakteristik fisik terbaik adalah pada Formula 3 (0,5%), 

karena menghasilkan patch yang paling tipis, memiliki fleksibilitas dan ketahanan 

lipat tertinggi (476 x lipatan), serta memiliki persentase kadar air terendah (5,244%) 

yang menjamin stabilitas sediaan dari cemaran mikroba selama penyimpanan. 

Kata Kunci: antiinflamasi, HPMC, Moringa oleifera, patch 
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ABSTRACT 

Moringa leaves (Moringa oleifera L.) contain quercetin, which has anti-

inflammatory activity by inhibiting the formation of carrageenan-induced 

inflammation in the paws of mice. One innovative form of pharmaceutical 

preparation to increase treatment effectiveness is a patch, which can deliver drugs 

systemically through the skin in a non-invasive and practical manner. Thus, the 

formulation of a moringa leaf extract patch has the potential to be a safer and more 

natural alternative anti-inflammatory therapy. This study aimed to determine the 

formulation and physical characteristics of a moringa leaf extract patch 

preparation using a combination of chitosan and HPMC polymers.  

The method used was a laboratory experiment, using three formulas (F1, 

F2, and F3) with varying HPMC concentrations (0.5% to 2%). The physical 

characteristics of the preparation were assessed through organoleptic tests, weight 

uniformity tests, thickness tests, moisture content tests, pH tests, and folding 

endurance tests. Data analysis used physical characteristic test results analyzed 

with SPSS and presented in text, images, and tabulations (tables/lists) to determine 

the effect of varying HPMC concentrations on moringa leaf extract patch 

preparations as an anti-inflammatory. 

The organoleptic test results for the three formulas showed a rectangular 

shape, blackish brown color, flexible texture, and a distinctive extract aroma. 

Weight uniformity ranged from 0.611 to 0.476 g, pH values ranged from 5.933 to 

5.970, patch thickness ranged from 0.230 to 0.133 mm, folding resistance values 

were >300x, and moisture content values ranged from 6.690% to 5.244%. 

Variations in HPMC concentration significantly influenced the physical 

characteristics of the moringa leaf extract patch preparations. The optimal HPMC 

concentration for producing a Moringa leaf extract patch with the best physical 

characteristics is Formula 3 (0.5%), as it produces the thinnest patch, has the 

highest flexibility and folding resistance (476 folds), and has the lowest moisture 

content (5.244%), which ensures the stability of the preparation from microbial 

contamination during storage. 

Keywords: anti-inflammatory, HPMC, Moringa oleifera, patch  
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